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ABSTRAK

Tumbuhan gambir merupakan tumbuhan yang memiliki hubungan erat dalam
kehidupan masyarakat Marga Punjung, Suku Melayu Musi. Penelitian ini bertujuan
unutk mengetahui pemanfaatan tumbuhan gambir dan hubungan kearifan lokal
terhadap pemanfaatan tumbuhan gambir pada masyarakat suku Melayu Musi marga
Punjung di Kabupaten Musi Banyuasin. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan dengan melaksanakan wawancara dalam bentuk in-depth
interview. Pemilohan responden dengan menggunakan teknik simple random
sampling Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2023 di Desa Toman, Desa
Kasmaran dan kelurahan Babat. Hasil penelitian menunjukan terdapat lima
informasi pemanfaatan tumbuhan gambir pada masyarakat suku Melayu Musi
marga Punjuung di Kabupaten Musi Banyuasin yakni pemanfaatan tumbuhan
gambir sebagai obat, pemanfaatan sebagai makanan dan minuman, pemanfaatan
sebagai tradisi, pemanfaatan sebagai komoitas dan pemanfaatan sebagai pupuk.
Kearifan lokal terhadap pemanfaatan tumbuhan gambir selain merupakan simbolik
dan ciri khas suku Melayu Musi marga Punjung, juga memiliki berbagai hubungan
dengan kebudayaan yaitu Tari Begambo. Tumbuhan gambir sering dijadikan salah
satu komponen dalam rangkaian pernikahan suku Melayu Musi dan memiliki
simbol kekuatan dan keteguhan. Hasil penelitian dikembangkan menjadi bahan ajar
SMA kelas X berupa booklet pada KD 3.2 materi keannekaragaman hayati.

Kata kunci : Etnobotani, Gambir ( Uncaria gambir Robx ), Suku Melayu Musi
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ABSTRACT

The gambier plant is that has a close relationship in the life of Melayu Musi tube.

This study to determine the utilization of the gambier plant and the relationship of
local wisdom to the utilization of the gambier plant in the Musi clan Punjung tribe

comunity in Musi Banyuasin regency. This type of recerarch in descriptive research

by conduting interviews in the form of in-depth interviews. Selection of respondents
using the simple random sampling techique. The research was carried out in April-
May 2023 in Toman village, Kasmaran Village and Babat. The result showed that
has a five information on the use of gambier plants in the Musi clan Punjung tribe

comunity in Musi Banyuasin Regency, namely the use of gambier plants as

medicine, use as food and drink, use as a tradition, use a comodity and use as a

fertilizer. Local wisdom regarding the utiization of the gambier plant besides being
symbolic and characteristic of the Malay Musi tube of the punjung also has various
relationship with culture, namely the Begambo Dance. The gambier is often used
as a component in the suku Melayu Musi wedding and has a symbol of the strenght
and firmness. The result of the research were developed into teaching materials for

class X high school in the form of a bookle on KD 3.2 Biodiversity

Keyword : Etnobotany, Uncaria Gambir Robx, Musi Malay Tube



BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keanekaragaman
hayatinya. Diketahui ada sekitar diketahui ada 6000 jenis tumbuhan berbunga yang
tumbuh secara liar maupun melalui budidaya, 30.000 jenis dari total 40.000 jenis
tumbuhan di dunia, 940 jenis diantaranya telah dinyatakan berkhasiat sebagai obat
(Hardiana et al., 2021). Provinsi Sumatera Selatan diketahui memiliki jumlah
spesies keanekaragaman hayati tumbuhan yang telah berhasil didaftarkan
berjumlah 877 spesies tumbuhan (Dinas Kehutanan Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan, 2017). Berbagai spesies tumbuhan hidup secara liar dan melalui budidaya
yang dilakukan masyarakat. llmu yang mempelajari tentang hubungan antara
manusia dan tumbuhan dinamakan Etnobotani. Etnobotani merupakan bidang yang
penting dalam upaya pelestarian berbagai keanekaragaman hayati di Indonesia.

Etnobotani merupakan studi yang mempelajari hubungan antara tumbuhan
dan manusia, contohnya seperti pengetahuan penggunaan tumbuhan dalam konteks
tradisional dan budaya. Pengetahuan tradisional tentang tumbuhan secara langsung
diwariskan karena memiliki nilai penting dan signifikan termasuk pengetahuan
lokal masyarakat dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai obat obatan, makanan,
ritual, kerajinan dan tradisi kebudayaan. Etnobotani dapat membantu dalam
memahamai keberagaman hayati, memelihara kearifan lokal, mengidentifikasi
tumbuhan obat terbaru serta dalam pengembangan obat tradisional (Darmono.2019
16)

Tumbuhan gambir merupakan tumbuhan perdu yang hidup didaerah
beriklim tropis dan satu diantara tumbuhan rubiaceae (kopi kopian) yang
ekstraknya memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Produk gambir yang dapat
digunakan berupa sari getah kering yang diperoleh dari bagian daun dan tangkai
tumbuhan gambir melalui proses pengempaan dan pengeringan menjadi blok kering
(Kailaku et al., 2012).



Dibeberapa daerah di Indonesia tumbuhan gambir digunakan sebagai bahan
baku pembuatan tinta spidol, pembuatan pigmen warna, buah gambir sering
digunakan para ibu-ibu dan nenek-nenek untuk campuran menyirih yang berguna
untuk menguatkan gigi sehingga tidak mudah keropos ataupun patah. Tumbuhan
gambir memiliki kandungan senyawa bioaktif yang dapat digunakan bahan baku
pembuatan minuman, seperti teh dan kopi (Zebua et al., 2018). Buah gambir
memiliki banyak manfaat khususnya untuk kesehatan tubuh, seperti mengobati
sakit kepala terutama sakit kepala sebelah atau migrain, mengobati diare akut,
mengatasi penyakit disentri, meredakan penyakit radang tenggorokan,
menyembuhkan penyakit panas dalam yang mengganggu kesehatan mulu dan gusi,
mengobati luka bakar, serta mengatasi sariawan dan bibir pecah- pecah (Teluk
Embun dkk., 2022).

Salah satu wilayah penghasil komoditas gambir terbesar di Sumatera
Selatan adalah Kabupaten Musi Banyuasin. Berdasarkan Peraturan Bupati Musi
Banyuasin No 8 tahun 2017 tentang lembaga adat marga, wilayah marga Punjung
mencakup Kecamatan Babat Toman yang merupakan wilayah penghasil
komoditas, tepatnya di Desa Toman. Kecamatan Babat Toman dengan ibukota
kecamatan yakni Kelurahan Babat memiliki luas 1.291 kilometer persegi. Keadaan
topografi Kecamatan Babat Toman sebagian besar terdiri dari daratan rendah
dengan ketinggian dari 25 meter di atas permukaan laut dan sebagian besar
pemukiman penduduk di tepian Sungai Musi (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Musi Banyuasin, 2022).

Menurut Endang, tumbuhan gambir memiliki nilai ke-khasan, gambir yang
berasal dari Desa Toman terkenal sebagai gambir berkualitas tinggi sehingga layak
dijual dengan harga yang tinggi. Hal ini dianggap penting karena ekonomi
masyarakat dapat bangkit dari itu. Tumbuhan gambir merupakan warisan dari
seorang kepala Desa yang dijuluki “Ginde Sugih “. Beliau menetap di-Desa Toman
dan menanam tumbuhan gambir untuk bertahan hidup bersama dengan
keluarganya. Beliau melontarkan sumpah sehingga tumbuhan gambir hanya dapat
tumbuh di-Desa Toman, namun menurut hasil analisa tanah dari Laboratorium

Balitro, tanah di-Desa Toman memiliki kandungan C organik cukup tinggi sehingga
2



tumbuhan gambir dapat tumbuh subur dan kondisi alam Desa Toman membuat
tumbuhan gambir memiliki kekhasan dibandingkan dengan gambir daerah lain
(Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 2021).

Berdasarkan pra-survei yang telah dilakukan pemanfaatan dan
pembudidayaan tumbuhan secara tradisional dapat membantu pelestarian dan
konservasi agar tidak terlepas dari perkembangan budaya turun temurun dari para
leluhur dan menjadi nilai tradisi pada setiap masing masing etnis di Indonesia.
Sumber daya alam lokal dan tradisi unik daerah dapat mempengaruhi proses kreatif
pengrajin sehingga menciptakan karya yang baik (Widiawati, 2010).

Pengetahuan tradisional diperoleh dari berbagai sumber baik secara turun
temurun maupun melalui interaksi yang ada di masyarakat, namun belum adanya
data mengenai pemanfaatan tumbuhan gambir membuat masyarakat sulit untuk
menggali informasi sehingga perlu diadakan penelitian mengenai etnobotani
pemanfaatan tumbuhan gambir pada masyarakat suku Melayu Musi di Kecamatan
Babat Toman. Seiring dengan perkembangan modernisasi generasi muda
ditakutkan tidak dapat mengambil ilmu dan membiarkan budayanya luntur.

Proses pembelajaran etnobotani saat ini belum dapat dikembangkan
seutuhnya dalam pendidikan, oleh karena itu semakin berkembangnya zaman dan
muncul sumber alternatif lain yang lebih cepat dan efektif menyebabkan
pengetahuan pengunaan suatu tumbuhan jarang dilakukan. Apabila ini dibiarkan
akan menyebabkan hilangnya wawasan serta tidak tejaganya pelestarian etnobotani
pada masyarakat dan generasi muda. Peneliti perlu memberikan sumbangan pada
KD 3.2 materi keanekaragaman hayati kelas X SMA. Sumbangan berupa berupa
booklet “Pemanfaatan Gambir Pada Masyarakat Suku Melayu Musi Marga Punjung
Kabupaten Musi Banyuasin “ yang divalidasi sehingga dapat digunakan untuk

menambah wawasan mengenai pemanfaatan tumbuhan gambir.



1.2.

1.3.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

Bagaimana pemanfaatan tumbuhan gambir sebagai tumbuhan obat oleh
masyarakat marga Punjung suku Melayu Musi di Kabupaten Musi
Banyuasin.

Bagaimana pemanfaatan tumbuhan gambir sebagai makanan dan minuman
oleh masyarakat marga Punjung suku Melayu Musi di Kabupaten Musi
Banyuasin.

Bagaimana pemanfaatan tumbuhan gambir sebagai komoditas oleh
masyarakat marga Punjung suku Melayu Musi di Kabupaten Musi
Banyuasin.

Bagaimana pemanfaatan tumbuhan gambir dalam upacara adat oleh
masyarakat marga Punjung suku Melayu Musi di Kabupaten Musi
Banyuasin.

Bagaimana pemanfaatan tumbuhan gambir sebagai pupuk oleh masyarakat
marga Punjung suku Melayu Musi di Kabupaten Musi Banyuasin.
Bagaimana kearifan lokal dalam pemanfaatan tumbuhan gambir oleh
masyarakat suku Melayu Musi marga Punjung di Kabupaten Musi

Banyuasin.

Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah :

1.

14.

Ruang lingkup penelitian pada 3 desa di marga Punjung yaitu Desa Toman,
Desa Kasmaran dan kelurahan Babat.

Responden yang diwawancarai merupakan masyarakat asli suku Melayu
Musi

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :



1.5.

Mengidentifikasi pemanfaatan tumbuhan gambir sebagai tumbuhan obat oleh
masyarakat marga Punjung suku Melayu Musi di Kabupaten Musi
Banyuasin.

Mengidentifikasi pemanfaatan tumbuhan gambir sebagai makanan dan
minuman oleh masyarakat marga Punjung suku Melayu Musi di Kabupaten
Musi Banyuasin.

Mengidentifikasi pemanfaatan tumbuhan gambir sebagai komoditas oleh
masyarakat marga Punjung suku Melayu Musi di Kabupaten Musi
Banyuasin.

Mengidentifikasi pemanfaatan tumbuhan gambir dalam upacara adat oleh
masyarakat marga Punjung suku Melayu Musi di Kabupaten Musi
Banyuasin.

Mengidentifikasi pemanfaatan tumbuhan gambir sebagai pupuk oleh
masyarakat marga Punjung suku Melayu Musi di Kabupaten Musi
Banyuasin.

Mendeskripsikan kearifan lokal dalam pemanfaatan tumbuhan gambir oleh
masyarakat suku Melayu Musi marga Punjung di Kabupaten Musi

Banyuasin.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu
etnobotani tentang pemanfaatan tumbuhan gambir.

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru terhadap
pemahaham masyarakat terhadap budaya pemanfaatkan tumbuhan gambir.
Penelitian ini dapat membuktikan bahwa pengetahuan lokal masyarakat
memiliki nilai ilmiah dan memiliki manfaat bagi kehidupannya.
Memberikan sumbangan materi pembelajaran berupa Booklet kepada peserta
didik untuk mata pelajaran Biologi SMA kelas X pada KD 3.2 Materi

Keanekaragaman Hayati.
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